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Abstrak. Kebutuhan pangan akan meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 
penduduk. Peternakan merupakan salah satu penyumbang kebutuhan pangan berupa 
protein asal hewani antara lain daging, telur, dan susu. Protein hewani penting 
keberadaanya karena kandungan asam amino yang lebih lengkap dibandingkan 
protein asal nabati. Itik Magelang merupakan salah satu itik lokal yang memiliki 
keunggulan dibandingkan itik lokal lain dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai 
itik petelur, pedaging, atau dwiguna. Melihat potensi yang ada maka tulisan ini 
bertujuan untuk mereviu tentang potensi itik Magelang dari berbagai hasil penelitian 
dalam rangka mengembangkan potensi itik lokal. Pemanfaatan itik Magelang perlu 
dilakukan karena itik lokal memiliki peranan yang penting sebagai penyedia protein 
hewani bagi masyarakat terutama pedesaan. 

Kata kunci: itik magelang, potensi lokal, protein hewani 

Abstract. The need for food will increase along with the inscrease in population. 
Livestock is one of the contributors to food needs in the form of protein of animal 
origin, including meat, eggs, and milk. Animal protein is important because of its more 
complete amino acid content than protein of vegetable origin. Magelang duck is one of 
the local ducks that has advantages over other local ducks and has the potential to be 
developed as laying duck, broiler duck, or dual-purpose ducks. Seeing the potential 
that exists, this paper aims to review the potential of Magelang ducks from various 
research results in order to develop the potential of local ducks. Utilization of 
Magelang ducks needs to be done because local ducks have an important role as a 
provider of animal protein for the community, especially rural areas. 

Keywords: magelang duck, local potential, animal protein 

PENDAHULUAN 
Pertambahan jumlah penduduk di dunia semakin meningkat setiap tahunnya, peningkatan ini 
akan berdampak pada meningkatnya kebutuhan pangan yang harus dipenuhi. Pangan 
merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia. Menurut UU Pangan, (2012) terdapat tiga 
paradigma utama mengenai pangan yaitu kedaulatan pangan, kemandirian pangan, dan 
ketahanan pangan. Ketahanan pangan merupakan prioritas utama dalam hal ini sehingga 
menganut pada upaya pemanfaatan sumber daya yang berkelanjutan (Santosa, 2011). 
Berdasarkan sensus penduduk pada tahun 2020, jumlah penduduk di Indonesia mencapai 
270,20 juta jiwa dan diproyeksikan pada tahun 2045 menjadi 318,96 juta jiwa (BPS, 2020). Hal ini 
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menunjukkan bahwa kebutuhan pangan akan semakin meningkat seiring dengan bertambahnya 
jumlah penduduk. 

Peternakan sebagai salah satu sub sektor pertanian merupakan salah satu penyumbang 
dalam memenuhi kebutuhan pangan manusia khususnya sumber protein hewani melalui produk-
produk hasil peternakan seperti daging, telur, dan susu. Saat ini pemenuhan kebutuhan protein 
hewani khususnya daging sapi dalam negeri masih bergantung dengan impor dari negara lain, 
hal ini akibat belum tercapainya program swasembada protein hewani yang telah dicanangkan 
sebelumnya. Menurut Noor, (2018) dalam upaya menuju swasembada protein hewani maka 
sumber protein hewani yang dikonsumsi masyarakat tidak hanya bersumber dari ternak 
ruminansia seperti sapi, kerbau, dan domba selain itu juga berasal dari aneka unggas seperti 
ayam dan itik. 

Itik merupakan salah satu jenis unggas yang memiliki banyak keunggulan dibandingkan 
unggas lainnya. Indonesia memiliki banyak sekali jenis itik lokal dengan keunggulan dan 
kekurangannya masing-masing. Itik lokal dikatakan sebagai plasma nutfah ternak di Indonesia 
yang merupakan itik spesies Anas domestica (Wakhid Abdul, 2013). Salah satu jenis itik lokal 
yang memiliki keunggulan dibandingkan itik lokal lainnya yaitu itik Magelang. Itik Magelang 
memiliki daerah persebaran yaitu Magelang, Ambarawa, dan Temanggung dengan ciri khas bulu 
putih yang melingkar seperti kalung di lehernya. Itik Magelang juga disebut sebagai itik kalung. 
Menurut Kementerian Pertanian, (2013) itik Magelang mulai berproduksi saat umur 6 bulan dan 
mampu memproduksi telur sebanyak 200 sampai 300 butir/tahun. Itik Magelang memiliki bobot 
badan rata-rata dewasa yaitu 1,5 kg/ekor (Wakhid, 2013). Keunggulan lain itik Magelang yaitu 
produksi telur yang tinggi mencapai 48 sampai 70% dan dengan pemeliharaan intensif mampu 
mencapai persentase produksi hingga 80% (Yuniwarti & Muliani, 2014). 

Itik Magelang berpotensi untuk dikembangkan sebagai salah satu alternatif sumber protein 
hewani. Hal ini dalam rangka mendukung upaya swasembada sumber protein hewani berbasis 
keanekaragaman ternak lokal. Terlebih jumlah penduduk yang semakin meningkat dan diikuti 
meningkatnya kebutuhan pangan. Tujuan dari penulisan artikel reviu ini yaitu untuk mengetahui 
hasil-hasil penelitian terkait potensi itik Magelang sebagai potensi lokal dan sumber protein 
hewani. 

ITIK MAGELANG SEBAGAI ITIK LOKAL POTENSIAL 
Itik lokal Indonesia merupakan tipe Indian Runner yang produktif sebagai itik petelur. Beberapa 
jenis itik lokal yang tersebar di Indonesia masih berasal dari satu rumpun yang sama namun 
memiliki nama yang berbeda-beda. Penamaan itik lokal di Indonesia bergantung menurut nama 
daerah dan lokasi masing-masing itik (Suryana, 2014). Menurut Matitaputty & Suryana, (2010) 
Indonesia memiliki beberapa jenis itik lokal yang tersebar di berbagai daerah misalnya itik 
Magelang (Magelang, Jawa Tengah), itik Tegal (Tegal, Jawa Tengah), itik Mojosari (Mojosari, 
Jawa Timur), itik Bali (Bali), itik Alabio (Sungai Pandan, Kalimantan Selatan). Provinsi Jawa 
Tengah memiliki dua jenis itik unggulan dan paling banyak dipelihara oleh peternak yaiut itik 
Magelang dan itik Tegal (Sulistyawan, 2018). Itik dapat digolongkan menjadi 3 tipe yaitu tipe 
petelur, tipe pedaging, dan tipe ornamental. Muliani, (2014) menyatakan bahwa itik tipe petelur 
dipelihara dengan tujuan untuk dimanfaatkan telurnya, itik tipe pedaging dipelihara untuk 
dimanfaatkan dagingnya, dan itik tipe ornamental yang dipelihara sebagai itik hias. 

Itik Magelang merupakan salah satu rumpun itik asli Indonesia yang berasal dari Kabupaten 
Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Ciri fenotipik itik Magelang yaitu warna bulu yang didominasi 
coklat tua dan coklat muda, pada itik jantan terdapat beberapa helai bulu ekor yang menculat ke 
atas, terdapat bulu putih yang melingkar di leher baik pada itik Magelang jantan ataupun betina, 
kaki berwarna hitam kecoklatan dengan warna paruh hitam. Itik betina memiliki bentuk kaki 
pendek, badan tegak lurus, paruh berwarna hitam, dan bulu didominasi warna cokelat. Itik jantan 
memiliki bentuk badan langsing dan apabila berjalan tegak lurus dengan tanah (Arifah et al. 
2013) Itik Magelang mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan karena, itik Magelang 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan memiliki keunggulan dibandingkan dengan itik lainnya 
seperti produktivitas telur dan daya adaptasi yang tinggi (Rofiq, Kurnianto, & Suprijatna, 2018). 

Ditinjau dari perbedaan tubuh dan bobotnya, itik Magelang memiliki tubuh yang relatif lebih 
besar dibandingkan itik Tegal dan itik Pengging (Hidayati et al., 2016). Muliani (2014) 
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menyatakan bahwa Jawa Tengah memiliki dua jenis itik sebagai komoditas ternak unggas yang 
berpotensi sebagai itik petelur dan pedaging (dwiguna) yaitu itik Tegal dan itik Magelang. Itik 
Magelang mulai berproduksi ketika berumur 6 bulan dengan produksi telur sekitar 200-300 
butir/tahunnya (Kementerian Pertanian, 2013). Purwantini, (2002), melaporkan bahwa DDP (duck 
day production) itik Magelang (75,63%) lebih tinggi dibandingkan dengan itik Tegal (42,42%) dan 
itik Pengging (54,17%). Sedangkan menurut Suharno dan Setiawan (2012) itik Magelang mampu 
memproduksi telur hingga 170 butir/ekor/tahun dengan rata-rata bobot telur yaitu 69,5 gram/butir. 
Itik Magelang juga memiliki bobot telur yang tinggi dibandingkan itik Tegal dan itik Pengging yaitu 
masing-masing 72,5 g, 61,83 g, 63,66 g (Purwati et al. 2015) 

PRODUKTIVITAS ITIK MAGELANG 
Protein merupakan zat dalam makanan yang keberadaannya sangat penting bagi tubuh. Protein 
juga diartikan sebagai polimer yang terdiri dari asam amino dan dihubungkan dengan ikatan 
peptida (Ekafitri & Isworo, 2014). Menurut Swarinastiti et al. (2018) asam amino sangat 
dibutuhkan oleh tubuh, beberapa fungsi asam amino antara lain yaitu mendukung proses 
pertumbuhan, katalisator proses biokimiawi tubuh, neurotransmitter, ekspresi genetik, dan 
penguat immunitas.  Asam amino yang terkandung didalam protein dibagi menjadi dua yaitu 
asam amino non esensial dan asam amino esensial. Asam amino non esensial dapat disintesis 
sendiri oleh tubuh, namun sebaliknya asam amino esensial tidak dapat disintesis oleh tubuh 
sehingga harus disuplai dari luar tubuh melalui makanan sumber protein. Asam amino esensial 
banyak ditemukan pada makanan yang berasal dari produk hewani dibandingkan produk nabati. 
Komariyah, (2011) menyatakan bahwa komposisi protein nabati tidak selengkap protein hewani. 
Beberapa asam amino esensial pada protein nabati tidak ditemukan atau ditemukan namun 
dalam jumlah yang kecil sehingga disebut asam amnio pembatas (Wirda Hayati et al. 2012).  
(Muchtadi et al. 2010)menambahkan bahwa protein hewani memiliki daya cerna yang lebih baik 
dibandingkan dengan protein nabati. 

Konsumsi protein di Indonesia masih didominasi oleh protein nabati. Berdasarkan Survei 
Konsumsi Makanan Individu (SKMI) Provinsi Jawa Tengah (2014) didapatkan bahwa angka 
konsumsi protein di masyarakat masih didominasi sumber protein nabati yang berasal daari 
kacang-kacangan dan olahannya. Sementara itu menurut data Ditjen PKH, (2019) konsumsi 
protein hewani di Indonesia per kapita per tahun yang berasal dari hasil ternak berupa telur dan 
susu pada tahun 2018 (3,50 g) mengalami peningkatan sebesar 4,48% dibandingkan tahun 2017 
(3,35 g). Umaroh & Vinantia, (2018) menyatakan bahwa perkembangan konsumsi protein hewani 
merupakan acuan yang dapat digunakan untuk melihat kualitas protein yang dikonsumsi oleh 
masyarakat Indonesia. Selain itu, kasus kekurangan protein yang terjadi di Indonesia menjadi 
salah satu penyebab terjadinya gizi buruk dan dalam janga panjang akan berdampak pada 
kualitas sumber daya manusia yang semakin rendah. Asupan protein dapat berpengaruh 
terhadap tumbuh kembang manusia, serta untuk mendapatkan sumber daya manusia yang 
berkualitas terutama pembentukan otak sebagai modal kecerdasan maka konsumsi protein 
hewani yang cukup menjadi perhatian khusus. 

Ternak lokal tak terkecuali unggas seperti ayam dan itik memiliki peranan yang vital dalam 
menyediakan sumber protein hewani bagi masyarakat di daerah pedesaan. Itik merupakan salah 
satu ternak lokal yang populer di kalangan masyarakat pedesaan dan umumnya dipelihara untuk 
diambil telurnya. Putra et al. (2015) menyatakan bahwa itik merupakan salah satu unggas yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat Indonesia. Populasi itik di 
Indonesia kembali mengalami peningkatan pada tahun 2020 setelah sebelumnya pada tahun 
2019 mengalami penurunan. Populasi itik di Indonesia pada tahun 2019 yaitu 47,783 juta ekor 
dan meningkat sebanyak 1,6% menjadi 48,588 juta ekor pada tahun 2020. Menurut Ditjen PKH, 
(2012) persentase daging itik sebagai kontributor daging nasional masih sangat rendah yaitu 
hanya 1,10% dari keseluruhan produksi daging nasional. Peningkatan konsumsi daging itik lokal 
diharapkan dapat menjadi sumber alternatif sebagai upaya mengurangi ketergantungan terhadap 
daging impor (Matitaputty & Suryana, 2010). 
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Tabel 1. Perbedaan produksi telur, bobot telur, dan pectoralis 3 itik lokal. 

Parameter 
Itik 

Magelang 
Itik Tegal Itik Pengging Referensi 

Produksi telur (%DDP) 75,63
 

42,42 69,25 Purwantini (2002) 
Bobot telur (g) 72,5 61,83 63,66 *Purwati et al (2015) 
Bobot pectoralis (g) 179,58* 165** 161,66** **Armissaputri et al 

(2013) 
Sumber: (Alfauzi et al, 2021) 

 
Itik Magelang merupakan salah satu itik lokal yang cukup populer dan banyak dikenal dengan 

istilah itik kalung. Itik Magelang dapat digolongkan sebagai itik petelur, itik pedaging atau itik 
dwiguna. Itik Magelang banyak dilaporkan memiliki banyak keunggulan dibandingkan itik lokal 
lainnya. Itik Magelang dan Itik tegal merupakan itik lokal yang sangat populer dan banyak 
diternakkan oleh peternak di Jawa Tengah. Purwantini et al, (2021) menyatakan bahwa Itik 
Magelang dan Itik Tegal dikenal memiliki potensi genetik yang tinggi ditinjau dari produksi telur 
dan pertambahan bobot badan yang relatif cepat. Produksi telur itik Magelang mampu mencapai 
200 butir per tahun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Puji Rahayu et al. (2019) 
tentang kualitas ransum itik Magelang pada pemeliharaan intensif dan semi intensif terhadap 
bobot badan dan produksi telur menghasilkan perbedaan produksi yang signifikan. Total produksi 
telur selama 4 minggu pada pola pemeliharaan intensif mencapai 347 butir, sementara pada pola 
pemeliharaan semi intensif hanya menghasilkan 125 butir telur.  

Bobot badan yang dihasilkan pada pola pemeliharaan intensif mencapai 1,9 kg sementara 
pada pola pemeliharaan semi intensif yaitu 1,7 kg. Menurut Kementerian Pertanian, (2013) bobot 
dewasa itik Magelang jantan yaitu 1,8 sampai 2,5 kg dan itik Magelang betina yaitu 1,5 sampai 
2,0 kg. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sulistyawan et al. (2018) tentang perbedaan 
produksi telur itik Magelang dan itik Tegal pada tingkat peternak menghasilkan rataan Duck Day 
Production (DDP) yang berbeda nyata yaitu sebesar 75,44% untuk itik Magelang dan sebesar 
64,89% untuk itik tegal. Penelitian yang dilakukan oleh (Purwantini et al., 2021) melaporkan 
bahwa produksi telur itik Magelang sebesar 64,44% lebih tinggi dibandingkan produksi telur itik 
Tegal yaitu 42,67%. Produksi telur Itik Magelang masih lebih tinggi dibandingkan produksi telur 
itik Tegal seperti yang dilaporkan oleh (Lupita et al., 2019) dalam penelitiannya mendapatkan 
produksi telur itik Magelang sebesar 74,033 ± 5,2% dibandingkan produksi telur itik Tegal 
sebesar 63,39 ± 6,9%. Selain ditinjau dari produksi telurnya produktivitas itik juga dapat ditinjau 
dari bobot telur yang dihasilkan. Purwantini (2002) melaporkan bahwa itik Magelang memiliki 
bobot telur yang lebih tinggi dibandingkan itik Tegal dan itik Mojosari, masing-masing sebesar 
67,65 g dibanding 62,33 g dan 62,68 g. Rataan bobot telur itik Magelang dan itik Tegal masing-
masing yaitu 66,1 g/butir dan 66,8 g/butir (Sulistyawan et al., 2018). Tidak jauh berbeda dengan 
yang dilaporkan oleh Luthfiana et al., (2020) yang melaporkan bahwa bobot telur itik Magelang 
terendah yaitu 60,223 ± 3,601 dan tertinggi yaitu 66,6272 ± 5,141. Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Ismoyowati & Purwantini, (2013) melaporkan bahwa bobot telur itik Magelang relatif lebih 
tinggi dibandingkan itik Tegal yaitu 71,142 ± 6,007 g dan 69,192 ± 4,053 g. Kualitas daging 
unggas dapat dibandingkan dengan melihat komponen otot pada bagian paha, sayap, dan 
pectoralis. Otot bagian pectoralis dapat digunakan untuk menilai penyebaran otot pada bagian 
tubuh lainnya (Armissaputri et al., 2013). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Savitri, et al, (2017) 
melaporkan bahwa persentase pectoralis itik Magelang lebih tinggi dibandingkan itik Tegal dan 
itik Pengging masing-masing sebesar 11,06%, 10,87%, dan 10,78%. 

KESIMPULAN 
Itik Magelang merupakan itik lokal yang memiliki produktivitas telur yang tinggi dibandingkan itik 
lokal lainnya. Itik Magelang sangat berpotensi untuk dikembangkan menjadi salah satu itik lokal 
petelur dan pedaging sebagai upaya pemanfaatan potensi lokal dalam rangka swasembada 
protein hewani. Pengembangan itik Magelang dapat dilakukan dengan adanya kepedulian, 
kolaborasi, dan kerjasama antar pihak termasuk peternak, akademisi, dan praktisi. 
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